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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Sistem manajemen kesehatan dan keslamatan kerja di PT. PLN 

(PERSERO) mengutamakan kesehatan dan mengingatkan pekerja dan 

masyarakat yang berada di luar pemasangan, seperti pemmasangan rambu 

atau informasi saat akan melakukan pemasangan KWH meter 

2. Program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang lainnya harus 

lebihdiperhatikan lagi untuk keselamatan kerja para pekerja yang berada di 

dalam proyek dan mengecilkan resiko terjadinya kecelakaan dalam 

bekerja. 

3. Didapatkan hasil bahwa kendala selama ini dalam menerapkan 

keselamatandan kesehatan kerja (K3) terjadi karena hambatan dari sisi 

pekerja. Hal ini terjadi karena para pekerja lebih mengutamakan tuntutan 

kebutuhan dasar atau pokok, tidak mengetahui jaminan maupun 

pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada pemasangan KWH 

Meter. Disamping itu banyaknya keluhan pekerja tentang alat pelindung 

diri (APD) yang membuat para pekerja tidak nyaman dan lebih terbiasa 

dengan apa adanya tanpa alat pelindung diri (APD) semua ini 

menyebabkan kendala dalam menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) pada proyek konstruksi tersebut. 

4. Dengan pelaksanaan kerja praktek ini penulis dapat membandingkan 

kondisi dengan sistem yang ada di dalam dunia industri dengan yang ada 

dalam bangku sekolah, memahami lebih dalam mengenai pekerjaan di 

bagian electric, mengerti betapa pentingnya arti kerja sama ( Team 

Work ), Kedisiplinan dan konsekuensi terhadap peraturan atau prosedur 

yang telah dibuat sangat berperan untuk perkembangan dari perusahaan 

dan dapat menjamin perusahaan akan tetap survive,  Mengetahui semua 

pekerjaan yang ada di bagian electric. 
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B.  Saran 

1. Untuk para pekerja, disarankan untuk lebihmemperhatikan maupun 

mementingkan keselamatan saat bekerja dengan lebih mematuhi aturan 

keselamatan kerja dan mengikuti aturan keselamatan kerja dengan 

menggunalan alat pelindung diri (APD) dan menggunakaan alat sesuai 

keahliannya untuk menghindari resiko kecelakaan dalam proyek 

konstruksi. Hal ini untuk melancarkan dalam menerapkan program 

keselamatan dankesehatan kerja (K3) yang telah di berikan perusahaan 

untuk para pekerjanya. 

2. Bagi perusahaan jasa, disarakan untuk lebih memperhatikan dan 

memenuhi kebutuhan para pekerja seperti alat pelindung diri (APD) 

maupun alat dalam membantu pekerja dalam bekerja, dan memperhatikan 

prosedur program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk 

menyempurnakan program yang telah di berlakukan pada pemasangan 

KWH Meter tersebut. 

3. Bagi pemerintah / bagian pemeriksaan program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), disarankan untuk lebih giat memantau 

perkembangan proses konstruksi dan melakukan pemeriksaan rutin 

terhadap program yang ada pada pemasangan KWH Meter yang sedang 

berjalan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


